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ABSTRAK 

 

 
Tipe penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah yuridis normatif 

(legal research), dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute 

approach), pendekatan konseptual (conceptual approach). Permasalahan dalam 

tesis ini yaitu : Gender sebagai dasar pertimbangan hakim dalam putusan perkara 

pidana dan Ratio decidendi putusan hakim terkait perspektif gender sebagai bahan 

pertimbangan dalam memutus perkara pidana. 

Salah satu contoh pertimbangan hakim yang meringankan dalam perspektif 

gender adalah jika pelaku tindak pidana adalah seorang perempuan atau seorang 

ibu. Tentu hakim harus membedakan antara perempuan pelaku tindak pidana 

korupsi dengan perempuan yang mencuri susu untuk anaknya atau perempuan 

dalam kejahatan terorisme. Di dalam kejahatan terorisme, ketentuan hukum pidana 

yang terkait dengan kejahatan terorisme biasanya dirumuskan secara gender- 

neutral. Berbeda halnya dengan tindak pidana korupsi, dimana perempuan masih 

banyak mendapatkan perlakuan istimewa baik dalam proses penanganan perkara 

maupun putusan hakim. Terkait pertimbangan berbasis peran gender, ada 

kebutuhan untuk memperkuat pemahaman mengenai kesetaraan dan keadilan 

subtansif yang menjadi kerangka pikir Hakim dalam mempertimbangkan hal 

tersebut. Hakim perlu mempertimbangkan kesetaraan gender dan mewujudkan 

prinsip non-diskriminasi berbasis gender. Dalam memutus ssuatu perkara, selain 

derajat keseriusan tindak pidana, Hakim juga dapat mempertimbangkan beberapa 

faktor dalam perumusan putusan pemidanaan, baik yang memberatkan ataupun 

meringankan hukuman. Hal ini dimaksudkan agar hukuman yang diberikan juga 

proporsional untuk mencapai tujuan dari pemidanaan. Hanya saja, sampai sekarang 

belum terdapat pedoman yang jelas yang dapat dirujuk oleh Hakim dalam 

perumusan hukuman yang dijatuhkan itu. Terkait pertimbangan berbasis peran 

gender, ada kebutuhan untuk memperkuat pemahaman mengenai kesetaran dan 

keadilan substansif yang menjadi kerangka pikir dalam Peraturan Mahkamah 

Agung 3 tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili Perempuan Yang Berhadapan 

Hukum (PBH). Dalam peraturan ini Hakim dalam pemeriksaan perkara baik tingkat 

pertama, banding maupun kasasi perlu mempertimbangkan kesetaraan gender dan 

mewujudkan prinsip non-diskriminasi berbasis gender. Kemawasan pada sterotipe 

gender semestinya juga perlu diaplikasi dalam perumusan pertimbangan hukuman. 

Perlu dicatat bahwa sampai sekarang sejumlah putusan hakim juga masih 

menggunakan pertimbangan peran gender baik pada terdakwa laki-laki juga 

perempuan. 

 
 

Kata Kunci : Gender, Pertimbangan Hakim, Putusan Hakim 
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ABSTRACT 

 

 
The type of research used in this thesis is normative juridical (legal 

research), using a statutory approach, and a conceptual approach. The problems 

in this thesis are: Gender as the basis for judges' considerations in criminal case 

decisions and the Ratio decidendi of judges' decisions related to gender perspective 

as a consideration in deciding criminal cases. 

One example of a judge's mitigating consideration in a gender perspective 

is if the perpetrator of a crime is a woman or a mother. Of course the judge must 

distinguish between women who are perpetrators of corruption and women who 

steal milk for their children or women in terrorism crimes. In terrorism crimes, 

criminal law provisions related to terrorism crimes are usually formulated in a 

gender-neutral manner. This is different from the case of corruption, where many 

women still get preferential treatment both in the process of handling cases and 

judge decisions. Regarding gender role-based considerations, there is a need to 

strengthen the understanding of equality and substantive justice which forms the 

framework for judges in considering these matters. Judges need to consider gender 

equality and realize the principle of gender-based non-discrimination. In deciding 

a case, in addition to the degree of seriousness of the crime, the judge can also 

consider several factors in the formulation of the sentencing decision, whether 

burdensome or lightening the sentence. This is intended so that the punishment 

given is also proportional to achieve the objectives of the punishment. However, 

until now there has been no clear guideline that the judge can refer to in the 

formulation of the sentence handed down. Regarding gender-role-based 

considerations, there is a need to strengthen the understanding of equality and 

substantive justice which is the framework for thinking in Supreme Court 

Regulation 3 of 2017 concerning Guidelines for Trying Women in Facing the Law 

(PBH). In this regulation, judges in examining cases at the first level, appeals and 

cassation need to consider gender equality and realize the principle of gender- 

based non-discrimination. Awareness of gender stereotypes should also be applied 

in the formulation of sentencing considerations. It should be noted that until now a 

number of judges' decisions have also taken into account gender roles for both male 

and female defendants. 

 

Keywords: Gender, Judge's Consideration, Judge's Decision 
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